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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia atau bisa disingkat IWAPI merupakan oraganisasi 

wanita nirlaba yang ididirikan ipada itanggal itahun i1975 ioleh idua ibersaudara iyaitu iProf. 

iKemala iMotik idan iDr. iDewi iMotik iPMSI. iIWAPI iadalah isebuah iorganisasi iuntuk 

imembantu iperempuan iIndonesia iuntuk imenjadi ipengusaha itangguh idengan imemberi 

imereka iinformasi, iadvokasi, ipendidikan idan ipelatihan. 

 Untuk imengembangkan iorganisasinya, iIWAPI ijuga imembangun ihubungan 

iyang ikuat idan ikerja isama inasional i& iglobal. iIWAPI isendiri itelah imendapat 

idukungan idi itingkat inasional ioleh iKementrian iKoperasi i& iUKM, iKementrian 

iPemberdayaan iPerempuan idan iPerlindungan iAnak iIndonesia, iKementrian iP-

erdagangan, iKADIN iIndonesia, iPerbankan iIndonesia, idll. iSedangkan idi itingkat iInter-

nasional iIWAPI itelah imelakukan ibeberapa iprogram ibersama idengan iKeduataan 

iBesar iAS, iKedutaan iCANADA/CIDA, iKeduataan iMalaysia, iKedutaan iHong iKong, 

iKedutaan iTaiwan, iIFC/Bank iDunia, iASEAN, iUSAID, iThe iAsia iFoundation, 

iACWO, idll. 

 Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) telah tersebar dibeberapa kota be-

sar salah satunya kota Bandung. IWAPI Kota Bandung diketuai oleh Ega Megantari. 

Menurut data statistik, ijumlah ipengusaha idi ikota iBandung isekitar i90.000 iorang idari 

i2,3 ijuta ijiwa iyang iidealnya idi iatas i90.000 iorang iatau iminimal i160.000. iOleh ikarena 

iitu idengan iadanya iIWAPI iini idiharapkan ibisa itampil isebagai isalah isatu iorganisasi 

iindependen iyang imengajak iseluruh imasyarakat iuntuk imeningkatkan ikemandirian ida-

lam imeningkatkan iketahanan ipangan idan iekonomi. 

 Untuk meningkatkan eksistensinya, IWAPI dan Badan Pengembangan Ekspor 

Nasional (BPEN) memberikan kesempatan kepada mereka untuk selalu berpartisipasi 

dalam pameran di dalam dan luar negeri. Tidak hanya itu untuk meningkatkan per-

modalan, kerjasama juga dijalin dengan Bank Pemerintah maupun Swasta. Sejak 5 

Desember 1979, untuk menambah pengetahuan dan keterampilan maka dibentuk Pusat 

Pendidikan IWAPI yaitu kursus katering dan garment karena kegiatan ini paling dibu-

tuhkan pada saat itu (Iskandar, 2011)  
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 Berdasarkan informasi yang didapat dari situs resmi IWAPI, organisasi ini mem-

iliki Visi “Untuk menjadi sebuah organisasi perempuan pengusaha Indonesia yang 

kuat di tingkat Nasional dan Internasional” dan Misinya yaitu: 

1. Untuk memberdayakan dan memperkuat kaum perempuan di UKM. 

2. Untuk meningkatkan kemampuan anggota.  

3. Untuk mendapatkan akses ke teknologi baru, pemasaran, dan keuangan. 

 

Gambar 1. 1 Logo Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia 

Sumber: IWAPI.id 

 Pada isaat iini imayoritas idari i30.000 ianggota iIWAPI iadalah ipengusaha ikecil i– 

imenengah iyang ibergerak idalam ibidang iusaha ikreatif. iAdapun ipengelompokan iuku-

ran ijenis iusaha iberdasarkan iUndang-Undang iNo.20 iTahun i2008 itentang iUsaha iMikro 

iKecil idan iMenengah i(UMKM), iyaitu: 

1. Usaha iMikro, iyaitu iusaha iproduktif imilik iperorangan iyang imemiliki iaset 

imaksimal i50 ijuta irupiah idan iomzet imaksimal i300 ijuta irupiah. 

2. Usaha iKecil, iyaitu iusaha iproduktif imilik iperorangan iatau ibadan iusaha iyang 

ibukan imerupakan ianak iperusahaan ibaik ilangsung iataupun itidak ilangsung. iU-

saha ijenis iini imemiliki iaset isebesar i50-500 ijuta irupiah idan iomzet isebesar i300 

ijuta irupiah isampai i2,5 imiliar irupiah. 

3. Usaha imenengah iadalah iusaha iekonomi iproduktif imilik iperorangan iatau ibadan 

iusaha iyang ibukan imerupakan ianak iperusahaan ibaik ilangsung iataupun itidak 

ilangsung idengan ijumlah iaset isebesar i500 ijuta irupiah i– i10 imiliar irupiah idan 

iomzet isebesar i2,5 i– i50 imiliar irupiah. 

Sedangkan kriteria usaha yang lebih besar menurut peraturan menreti perdagangan 

No.46/M-DAG/PER/9/2009 tentang Izin Usaha Perdagangan adalah usaha ekonomi 

produktif milik perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 
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baik langsung ataupun tidak langsung dengan jumlah kekayaan bersih diatas 10 mi-

lyar. 

 IWAPI sendiri memiliki program dalam keberlangsungan wirausaha perempuan 

seperti: 

1. Bantu perempuan Indonesia menjadi pengusaha yang kuat dengan memberikan 

mereka informasi, advokasi, pendidikan dan pelatihan, serta akses ke lembaga 

keuangan. 

2. Mempromosikan, mengembangkan dan mempromosikan kerjasama bisnis antara 

anggota dan jaringan luas mereka dengan pengusaha global. 

3. Menjadi agen perubahan mereka sendiri sehingga mereka bisa menjadi pengusaha 

yang lebih baik. 

4. Mempromosikan kerjasama yang lebih baik dengan sektor swasta, lembaga 

pemerintah dan organisasi non-pemerintah. 

5. Mempromosikan kerjasama yang lebih baik dengan sektor swasta, lembaga 

pemerintah dan organisasi non-pemerintah. 

6. Meningkatkan dan menjaga citra wirausahawan wanita berdasarkan kepribadian 

dan budaya Indonesia. 

1.2 Latar Belakang Penelitian 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia ientrepreneur i(wirausaha) iadalah iorang-

orang iyang iberbakat idalam imengidentifikasi iproduk ibaru, imerancang imetode 

iproduksi idan imenyusun ipengadaan iproduk ibaru, imanajemen imodal ikerja, idan ipe-

masarannya. iKewirausahaan iberasal idari iistilah ientrepreneuship iyang iberasal idari 

ikata ientrepreneur imenurut iDharmawati, i(2016) iartinya isuatu ikemampuan idalam iber-

pikir ikreatif idan iberperilaku iinovatif iyang idijadikan idasar, isumber idaya, itenaga ipeng-

gerak itujuan, isiasat ikiat idan iproses idalam imenghadapi itantangan ihidup. iJoewono 

i(2013) imengatakan ibahwa iwirausaha iyang iberhasil itidak ibergantung ipada ibantuan 

iatau iperlindungan ipemerintah, inamun iharus imemiliki ikemauan idan ikemampuan 

iuntuk ibersaing idi ipasar iglobal. Berdasarkan definisi yang ada, maka disimpulkan 

bahwa entrepreneur adalah seseorang yang memiliki kemampuan membuat ide, atau 

produk yang dapat bersifat inovatif untuk menghasilkan nilai yang lebih tinggi se-

hingga nantinya dapat digunakan dan ditukar dengan nilai uang.  
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 Para pelaku wirausaha juga berkaitan dengan UMKM yang dimana adalah salah 

satu bagian dari perekonomian negara maupun daerah, tidak terkecuali di Indonesia. 

Berdasarkan data statistik yang menyatakan bahwa laju pertumbuhan UMKM me-

mainkan peran peranting dalam perekonomian Indonesia. Kontribusi tersebut yaitu 

isebesar i60,3 ipersen idari iproduk idomestik ibruto i(PDB). iSelain iitu, iUMKM imenyerap 

i77 ipersen idari itotal itenaga ikerja idan i88 ipersen idari itotal ilapangan ikerja. iPada itahun 

i2018, ijumlah iusaha imikro, ikecil idan imikro imencapai 64,2 juta unit, berikut grafik 

databoks:  

 

Gambar 1. 2 Jumlah Unit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

 Berdasarkan gambar 1.2 jumlah UMKM mengalami peningkatan seiring ber-

tumbuhnya jumlah populasi di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS) menyatakan bahwa porsi UMKM yang dikelola oleh perempuan sebanyak 64,5 

persen dari total UMKM di Indonesia tahun 2018 atau mencapai 37 juta UMKM. 

 Menurut data word bank tahun 2016 wirausaha berdasarkan gender dan wilayah, 

maka dapat dipersentasekan menurut data Global Entrepreneurship monitor tahun 

2014 terdapat 84 juta populasi perempuan yang merupakan pengusaha aktif (data-

boks.co.id, 2018). Hal tersebut diperkuat dengan era tahun 1980-an, dimana pengusaha 

terutama pengusaha perempuan di Indonesia yang menggeluti UMKM terus mening-

kat. Meningkatnya jumlah pengusaha wanita dipengaruhi beberapa faktor, salah 

satunya adalah tekanan ekonomi keluarga membuat wanita, terutama ibu rumah tangga 

untuk bekerja menambah pendapatan keluarga (Tambunan, 2009:129).  
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Gambar 1. 3 Prevalansi berbisnis berdasarkan gender dan wilayah 

Sumber: Word Bank, 2016 

 Berdasarkan gambar 1.3 maka dapat disimpulkan bahwa sebanyak 36 persen dari 

total perempuan Indonesia memilih menjadi pengusaha. Dibandingkan dengan negara 

lain, proporsi perempuan Indonesia yang memilih menajdi pengusaha lebih tinggi 

dibandingkan Malaysia, China dan India. Sedangkan menurut data Woman Entrepre-

neur di Indonesia sendiri yang dicatat oleh The Word Bank dan Kementrian Bappenas 

2016, terdapat 55 juta orang di Indonesia bergerak diusaha mikro, kecil, dan menen-

gah.  

 Indonesia sendiri memiliki organisasi bernama IWAPI (Persatuan Perempuan). 

pengusaha Indonesia), sebagai wadah bagi pengusaha perempuan Indonesia untuk 

belajar dan berkembang bersama, Terutama upaya dalam partisipasi mereka dalam 

memajukan pembangunan ekonomi negara (www.iwapi.id). Menurut Ketua Umum IV 

Santhy IWAPI Kota Bandung berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah 

satu pengurus IWAPI pada tanggal 21 Desember 2020, peneliti mendapatkan infor-

masi bahwa ada beberapa pengusaha besar yang tidak merintis dari awal. Beliau juga 

berkata bahwa sejak 1 tahun terakhir IWAPI Kota Bandung juga sudah jarang 

melakukan pertemuan rutin yang biasanya diselenggarakan di Gedung Wanita sekitar 

Jl Riau (R.E Martadinata). Hal tersebut membuat anggota yang aktiv sedikit, hingga 

saat ini memiliki kurang lebih 50 orang yang terdaftar sebagai anggota.  Meski begitu 

hingga saat ini IWAPI Kota Bandung masih kompak dalam menjalani kegiatan organ-

isinya untuk terus memotivasi para wirausaha. 

 Individu yang merupakan wanita pengusaha itu sendiri merupakan faktor pent-

ing dalam melihat suatu proses seseorang dalam menentukan keberhasilan usahanya. 

Seorang wirausaha yang berhasil menjalankan usaha serta menggembangkannya akan 

memberikan dampak positif baik untuk perekonomian keluarga maupun orang lain.  
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 Selain wawancara penulis juga melakukan survey awal terhadap 15 responden 

IWAPI Kota Bandung berikut ini: 

Tabel 1. 1  

Hasil Survey 50 Responden 

 

 Berdasarkan survey awal pada tabel 1.1 orang responden mengatakan memiliki 

kepercayaan diri dengan persentase 100%, responden juga memiliki motivasi dengan 

persentase 90% dan keseluruhan responden mengatakan bahwa bisnis yang mereka 

berhasil dengan persentase 100%. Responden mengatakan bahwa keberhasilan 

wirausaha dalam bisnis dipengaruhi oleh percaya diri individu tersebut. 

 Menurut Suparyanto (2012:24) karakteristik kewirausahaan dimiliki oleh 

seseorang sebagai bakat bawaan lahir. Karakteristik juga dapat dibentuk melalui 

proses pendidikan dan pengalaman, tidak hanya itu faktor dari keadaan ekonomi mem-

buat karakteristik berkembang seiring dengan berjalannya usaha. Hal ini dapat kita 

lihat dari usaha fashion Eros dan Ella handycraft dimana karakteristik wirausaha 

berkembang karena mereka menjadikan usaha sebagai prioritas dalam membantu kon-

disi perekonomian keluarga. Dimana menurut mereka keluargalah yang menjadi mo-

tivasi untuk terus mengembangkan usaha. 

 Dari hasil wawancara yang dilakukan bahwa peneliti menemukan fenomena 

yang terjadi yaitu bahwa karakteristik kewirausahaan berpengaruh terhadap keberhasi-

lan suatu usaha. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian men-

dalam terkait karakteristik kewirausahaan yang mempengaruhi keberhasilan 

wirausaha. 

 Pada umumnya karakteristik sering terlibat dalam diri manusia untuk terus 

berkembang. Menurut R. Ardyar (2015) bahwa pengaruh karakteristik kewirausahaan 



 

7 
 

terhadap keberhasilan usaha kafe di Kota Bandung yaitu dipengaruhi oleh karakteristik 

kewirausahaan terhadap keberhasilan wirausaha. Namun menurut Andi Wijayanti 

(2011) bahwa pengaruh karakteristik terhadap keberhasilan usaha yaitu ditunjukkan 

dengan andanya tren penjualan yang stabil dan sedikit meningkat. Menurut Katerina 

sarri dkk (2005) bahwa pengusaha perempuan yang berana di Yunani termotivasi un-

tuk menjadi pengusaha dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan pemenuhan diri. 

 Menurut Elizabeth Chinomona dkk (2015) mengatakan “bahwa adanya pengha-

lang atau hambatan bagi wirausaha perempuan seperti kurangnya pendidikan dan 

pelatihan, diskriminasi gander, sikap negatif, dan sumber yang tidak memadai”. Se-

dangkan menurut Md. Aminul Islam dkk (2011) terkait effect of entrepreneurship and 

firm characteristic on the business success of small and medium enterprises (SMEs) 

in Bangladesh juga menyatakan “bahwa karakteristik mempunyai pengaruh yang sig-

nifikan terhadap keberhasilan bisnis ukm di Bangladesh”. Namun menurut Shamsul 

Hana Abd Rani dkk (2017) mengatakan “benar adanya faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pengusaha perempuan. Faktor-faktor tersebut diantaranya sumber daya 

manusia, jejaring, bantuan keuangan, dan peluang”. Tidak hanya di Malaysia keber-

hasilan wirausaha menurut Namrata Chatterjee dkk (2018) mengatakan “adanya empat 

wilayah di India yang memiliki dampak positif yang kuat terhadap keberhasilan 

wirausaha dipengaruhi oleh sifat keluarga, dukungan, dan religius”. 

 Menurut Novela (2018) menjelaskan “bahwa benar karakteristik kewirausahaan 

mempengaruhi keberhasilan wirausaha diantaranya kepercayaan diri, orientasi tugas 

dan hasil, pengambilan risiko, kepemimpinan, orisinalitas, dan berorientasi pada masa 

depan. Karakteristik kewirausahaan tersebut telah diujikan terhadap keberhasilan pen-

gusaha sentra kaos yang terdapat di Bandung”. Dari hasil penelitian terkait pengusaha 

untuk mendorong keberhasilan usaha membuat penulis berkeinginan meneliti lebih 

lanjut hal tersebut. 

 Berdasarkana uraian diatas, peneliti akan mengangkat penelitian dengan judul 

“Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Wirausaha (Studi 

pada Pengusaha Perempuan di IWAPI Kota Bandung”. 
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1.3 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, identifikasi ma-

salah yang akan dibahas antara lain: 

1. Bagaimana karakteristik kewirausaha pada IWAPI Kota Bandung? 

2. Bagaimana kesuksesan wirausaha pada IWAPI Kota Bandung? 

3. Bagaimana pengaruh karakteristik kewirausaha terhadap keberhasilan wirausaha 

perempuan pada IWAPI Kota Bandung? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang didapatkan tujuan dilakukan penelitian ini un-

tuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui karakteristik kewirausahaan pada IWAPI Kota Bandung. 

2. Untuk mengetahui keberhasilan wirausaha IWAPI Kota Bandung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik kewirausaha terhadap keberhasilan 

wirausaha IWAPI Kota Bandung. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan terhadap para 

pengusaha perempuan serta penerapannya dalam bidang kewirausahaan atau entrepre-

neurship.  Hasil dari penelitian ini diharapkan juga dapat membantu dan berguna se-

bagai referensi untuk penelitian selanjutnya terkait dengan karakteristik 

kewirausahaan dan keberhasilan wirausaha perempuan. 

Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dan bahan masukan untuk 

para wirausaha termasuk mahasiswa Telkom University yang nantinya dapat memper-

baiki kesalahan yang mungkin terjadi ketika proses menjalankan wirausaha mereka 

terutama para wirausaha perempuan. 

b. Kegunaan Praktis 



 

9 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dan bahan masukan bagi para 

wirausaha khususnya perempuan termasuk mahasiswa Telkom University, untuk men-

jadikan karakteristik berwirausaha dalam keberhasilan wirausaha. Penelitian ini dapat 

dijadikan bahan referensi untuk peneliti selanjutnya. 

 

1.6 Waktu dan Periode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 hingga selesainya proses penelitian 

ini pada Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri atas 5 bab yang mengacu pada buku 

panduan skripsi/tugas akhir: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada ibab iini imenjelaskan itentang iisi ipenelitian iyang iterdiri idari igambaran iumum 

iobjek ipenelitian, ilatar ibelakang, iidentifikasi imasalah, itujuan ipenelitian, ikegunaan ipe-

nelitian idan isistematika ipenelitian. 

BAB iII iTINJAUAN iPUSTAKA 

Pada ibab iini imemuat ihasil ikajian ikepustakaan iterkait itentang itopik ipembahasan idan 

ivariabel ipenelitian iuntuk idijadikan isebagai ipenyusunan ikerangka ipemikiran idan ipe-

rumusan ihipotesis, imeliputi iteori, ipenelitian iterdahulu, ikerangka ipemikiran, ihipotesis 

ipenelitian idan iruang ilingkup ipenelitian. 

BAB iIII iMETODE iPENELITIAN 

Pada ibab iini imenjelaskan ivariabel ioperasional, ipopulasi idan isampel ipenelitian, iteknik 

ipengumpulan idata, iuji ivaliditas idan ireliabilitas, iserta iteknik ianalisis idata. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan secara sistematis tentang deskripsi objek penelitian, analisis 

data, dan pembahasan hasil pengolahan data. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian, saran bagi universitas, sa-

ran bagi objek penelitian, dan saran untuk peneliti selanjutnya.  


